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ABSTRAK

PENGOLAHAN PETA RAWAN BENCANA BANJIR DAN TANAH
LONGSOR BERDASARKAN PEMODELAN CUACA DAN SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS DI WILAYAH KABUPATEN BELU,
NUSA TENGGARA TIMUR

Hede Jacobeth Mangngi Uly

Kejadian Cuaca Ekstrem yang sering dihadapi Indonesia, melanda Nusa
Tenggara Timur pada April 2021. Siklon Tropis Seroja yang terjadi pada 4-
5 April 2021 mengakibatkan bencana banjir dan tanah longsor di wilayah
Nusa Tenggara Timur, khususnya Kabupaten Belu sebagai wilayah
perbatasan negara. Siklon Tropis yang terjadi menimbulkan kerugian
materil hingga korban jiwa. Salah satu penyebab kerugian materil dan
korban jiwa ini adalah kurangnya pengetahuan pemerintah dan masyarakat
dalam menghadapi bencana hidrometeorologi khususnya banjir dan tanah
longsor. Hal ini menjadi dasar dalam penelitian pemetaan ini. Beberapa
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemiringan lereng, curah
hujan, tutupan lahan, jenis tanah, elevasi, kerapatan aliran sungai, dan
geologi. Pengolahan data dilakukan dengan metode skorring dan
pembobotan pada setiap parameter dan digunakan dalam perhitungan
kerawanan banijir dan tanah longsor di Kabupaten Belu. Kondsi atmosfer
Kabupaten Belu data terlihat dari pemodelan cuaca serta citra satelit yang
ditampilkan oleh satelit Himawari-8. Hasil penelitian ini adalah peta
kerawanan bencana banjir dan tanah longsor wilayah Kabupaten Belu
dengan hasil diperoleh daerah dengan kategori sangat rawan dengan luas
wilayah 7,1 km2 untuk bencana tanah longsor yaitu Kecamatan Lamaknen
dan Lamaknen Selatan, dan untuk bencana banjir, wilayah dengan kategori
sangat rawan meliputi Kakuluk Mesak, Raihat dan Raimanuk. Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumuskan
system mitigasi bencana yang tepat dalam menghadapi potensi terjadinya
siklon tropis yang mungkin akan terjadi kembali. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dalam mitigasi
bencana.

Kata Kunci: Kabupaten Belu, Pemetaan Banjir dan Tanah Longsor,
Pemodelan Cuaca, Siklon Tropis Seroja, Sistem Informasi Geografis
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ABSTRACT

MAPPING OF FLOOD AND LANDSLIDE DISASTER HAZARD BASED
ON WEATHER MODELING AND GEOGRAPHICAL INFORMATION
SYSTEM IN THE AREA OF BELU DISTRICT, EAST NUSA TENGGARA

Hede Jacobeth Mangngi Uly

Extreme Weather Events that Indonesia often faces, hit East Nusa
Tenggara in April 2021. The Seroja Tropical Cyclone which occurred on
April 4-5 2021 resulted in floods and landslides in the East Nusa Tenggara
region, especially Belu Regency as the border region of the country.
Tropical cyclones that occur cause material losses to fatalities. One of the
causes of material losses and fatalities is the lack of knowledge of the
government and society in dealing with hydrometeorological disasters,
especially floods, and landslides. This is the basis for this mapping
research. Some of the data used in this study are slope, rainfall, land cover,
soil type, elevation, river flow density, and geology. Data processing is done
by scoring and weighting methods for each parameter and is used in
calculating the vulnerability to flooding and landslides in Belu District. The
atmospheric condition of Belu Regency can be seen from the weather
modeling and satellite imagery displayed by the Himawari-8 satellite. The
results of this study are a map of the vulnerability to floods and landslides
in the Belu Regency area with the results obtained in areas with a very
vulnerable category with an area of 7.1 kmZ2 for landslides, namely
Lamaknen and Lamaknen Selatan Districts, and for floods, areas with a very
vulnerable category including Kakuluk Mesak, Raihat, and Raimanuk. It is
hoped that this research can be used as material for consideration in
formulating an appropriate disaster mitigation system in dealing with the
potential for a tropical cyclone to occur again. This research is also expected
to add to the body of knowledge in disaster mitigation.

Keywords: Belu District, Flood and Landslide Mapping, Weather Modeling,
Seroja Tropical Cyclone, Geographic Information System.
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